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ABSTRAK

Judul penelitian ini “Perkembangan Kabupaten Banyuasin Tahun 2002-2013. Adapun
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah mengapa Banyuasin memisahkan diri
dari kabupaten Musi Banyuasin, bagaimana proses terbentuknya kabupaten Banyuasin,
serta bagaimana perkembangan kabupaten Banyuasin tahun 2002-2013. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui mengapa Banyuasin memisahkan diri dari kabupaten Musi
Banyuasin, untuk mengetahui bagaimana proses terbentuknya kabupaten Banyuasin, serta
bagaimana perkembangan kabupaten Banyuasin tahun 2002-2013. Metode yang digunakan
adalah metode penelitian historis yaitu Heuristik, Kritik Sumber, Interpretasi, dan
Historiografi. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan politik,
sosial, ckonomi dan geografi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Banyuasin
memisahkan diri karena luasnya dacrah kabupaten Musi Banyuasin, proses terbentuknya
kabupaten Banyuasin melibatkan beberapa {okoh masyarakat, organisasi masyarakat dan
tokoh lainnya, serta dalam perkembangan peneliti meneliti bidang pemerintahan, sosial dan
ekonomi. Dan dapat dilihat dari ketiga bidang ini keadaan pemerintahan dalam
pembangunan infrastruktur semakin berjalannya waktu semakin bertambah, keadaan sosial
dalam bidang pendidikan, kesehatan dan jumlah penduduk semakin berkembang dan
keadaan ekonomi pendapatan perkapita semakin baik, hal itu dikarenakan sumber
pendapatan daerah semakin banyak, baik perkebunan maupun pertaniannya.

Kata kunci : Perkembangan, Pemekaran, Kabupaten Banyuasin.

Pembimbing,

Drs. Syafruddin Yusuf, M.Pd.Ph.D
NIP.196109231987031001

Mengetahui,

Koordinator Pro tudi Pendidikan Sejarah
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Muhamm a Pahlevi, M.Pd.
NIP. 199202292019031013
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ABSTRACT

The title of this research is “Development of Banyuasin Regency in 2002-2013. The
problems studied in this study are why Banyuasin separated from Musi Banyuasin district,
how was the process of forming Banyuasin district, and how was the development of
Banyuasin district in 2002-2013. The purpose of this research is to find out why Banyuasin
separatcd from Musi Banyuasin district, to find out how the process of forming Banyuasin
district, and how the development of Banyuasin district in 2002-2013. The method used is
historical research methods, namely Heuristics, Source Criticism, Interpretation, and
Historiography. The approach used in this study is a political, social, economic and
geographic approach. The results of this study indicate that Banyuasin separated itself
because of the vast area of Musi Banyuasin district, the process of forming the Banyuasin
district involved several community leaders, community organizations and other figures,
as well as in the development of researchers researching the government, social and
economic fields. And it can be seen from these three fields that the state of government in
infrastructure development is increasing as time goes on, {he social situation in the fields
of education, health and population is growing and the cconomic situation per capita
income is getting better, this is because the sources of regional income are increasing, both
plantations and his farm.

Keywords : Development, Expansion, Banyuasin Regency.

Advisor,

Hfr-%-

Drs. Syafruddin Yusuf, M{d.Ph.D

NIP.196109231987031001

Acknowledged by,

Coordinator of History Education Study Program

Muhammad Reza Pahlevi, M.Pd.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera selatan merupakan suatu provinsi yang terdapat di Indonesia yang
beribukota di Palembang. Sumatera Selatan secara astronomis terletak antara 1°-
4° LS dan antara 102° - 106° BT, dengan luas wilayah 91.592,43 km?. dan sebelah
utara berbatasan dengan provinsi Jambi, di sebelah selatan berbatasan dengan
provinsi Lampung, di sebelah barat berbatasan dengan provinsi Bengkulu dan
sebelah timur berbatasan dengan provinsi Bangka Belitung (Provinsi Sumatera
Selatan dalam Angka, 2022: 3). Penduduk Provinsi Sumatera Selatan tahun 2021
berdasarkan hasil proyeksi Penduduk Interim 2020-2023 sebanyak 8,6 juta jiwa
yang terdiri dari berbagai macam suku seperti Komering, Pasemah, Ogan,
Palembang, Jawa, Tionghoa, Bugis, Minang, Aceh, Batak dan lain sebagainya.
Mayoritas penduduk Sumatera Selatan memeluk agama Islam, dengan sebagian
kecil lainnya memeluk agama Kristen, Buddha, Konghucu, serta Hindu (Provinsi
Sumatera Selatan dalam Angka, 2022: 64).

Pemberlakuan sistem otonomi daerah pada masa reformasi tahun 1998
perubahan sistem kekuasaan Negara terutama pelaksanaan UU No. 22 Tahun 1999
tentang pemerintahan Daerah (yang direvisi dengan UU No. 32 Tahun 2004)
memberi peluang otonomi daerah yang luas (Mugqoyidin, 2013: 288). Dalam UU
tersebut Sumatera Selatan ada beberapa daerah mengalami pemekaran yang
pertama, yakni Kota Pagar Alam lahir sebagai hasil pemekaran Kabupaten Lahat
pada tanggal 21 Juni 2001 dengan dasar hukum pembentuk yaitu UU RI No. 08
Tahun 2001, Kota Lubuk Linggau lahir sebagai hasil pemekaran dari Kabupaten
Musi Rawas pada tanggal 21 Juni 2001 dengan dasar hukum pembentuk yaitu UU
RI No 07 Tahun 2001, Kota Prabumulih lahir sebagai hasil pemekaran Kabupaten
Muara Enim pada tanggal 31 Juni 2001 dengan dasar hukum pembentuknya yaitu
UU RI No. 06 Tahun 2001, Kabupaten Banyuasin lahir sebagai hasil pemekaran
dari Kabupaten Musi Banyuasin pada tanggal 10 April Tahun 2002 dengan dasar
hukum pembentuk yaitu UU RI No. 06 Tahun 2002, Kabupaten Ogan Ilir lahir



sebagai hasil pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tanggal 18
Desember 2003 dengan dasar hukum pembentuk yaitu UU RI No. 37 Tahun 2003,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan lahir sebagai hasil pemekaran dari
Kabupaten Ogan Komering Ulu, pada tanggal 18 Desember 2003 dengan dasar
hukum pembentuk yaitu UU RI No. 37 Tahun 2003, Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur lahir sebagai hasil pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ulu pada
tanggal 18 Desember 2003 dengan dasar hukum pembentuk yaitu UU RI No. 37
Tahun 2003 (Helmanida, 2020: 8).

Pada tahun 2002 Kabupaten Musi Banyuasin melaksanakan pemekaran
wilayah menjadi 2 kabupaten, ialah Kabupaten Musi Banyuasin dan Kabupaten
Banyuasin yang bertujuan mempercepat perkembangan kemampuan ekonomi,
potensi daerah, sosial budaya, sosial politik, dan jumlah penduduk. Pemekaran ini
diharapkan agar bisa mempercepat pembenahan di setiap daerah (Hanafiah, 2006:
82).

Dalam rangka rencana pemekaran Kabupaten Musi Banyuasin, dukungan
seluruh masyarakat Banyuasin ini didasari atas keputusan bersama antara tokoh
politisi dan tokoh pemuda Banyuasin. Begitu pula di kecamatan yang lain seperti
Kecamatan Banyuasin |, Banyuasin Il dan Banyuasin Il juga terlibat dalam
mendukung rencana pemekaran Kabupaten Banyuasin (Rokian, 2014: 42), serta
panitia yang beranggotakan tujuh orang yang terdiri dari dr. H. Burlian Abdullah,
H. Noer Muhammad, sekretaris Adnan Abdul Somad, dan Drs. Anwar Malik, H.
Kaharuddin Aziz, Bas. M. Amin, dan H. Iskandar Zulkarnain SH, dan kelompok
yang beranggotakan tujuh orang itu mengumpulkan semua sumber daya sosial,
politik, dan ekonomi untuk membentuk Kabupaten Banyuasin. Pembentukan
Kabupaten Banyuasin adanya perjuangan politik yang dilakukan melalui jalur lobi,
penyambutan pejabat pemerintah dan pendekatan perwakilan rakyat. Secara
sosiologis, panitia yang beranggotakan tujuh orang itu menghadiri rapat besar
karena perjuangan mendirikan Kabupaten Banyuasin juga membutukan gerakan
massa yang cukup besar (Rokian, 2014: 49).

Mengingat rencana pemerintah Kabupaten Banyuasin serta adanya dukungan

dari masyarakat sekitar, akhirnya dikeluarkan pada tanggal 7 Desember 1998



DPRD Musi Banyuasin menerima surat dari Bupati Musi Banyuasin dengan surat
No. 125/1806/1/1998 termasuk rencana pemekaran. Kabupaten Musi Banyuasin
rencana pemekaran kabupaten menjadi dua daerah otonom itu diupayakan Bupati
melalui surat dengan Nomor 125/072/1/1999, pada tanggal 24 April 1999. DPRD
Musi Banyuasin aktif menggelar rapat Paripurna sejak 29 April hingga 21 Mei
1999, mengesahkan pemekaran kabupaten menjadi dua daerah otonom dengan
Surat Keputusan No. 14/KPTS/DPRD/1999 (Rokian, 2014: 46).

Keinginan masyarakat Banyuasin untuk memiliki pemerintahan sendiri
akhirnya terealisasikan pada 2 juli 2002, yang disahkan oleh Presiden R1 ke- 5 yakni
Megawati Soekarno Putri mengenai pemekaran Kabupaten Musi Banyuasin.
Kemudian Priseden RI, menandatangani UU No. 6 tahun 2002 mengenai
pembentukan Banyuasin (lembar negara Rl Nomor 19/2002) (Tamalinda, 2013:
63). Pada undang-undang tersebut ditetapkan Kabupaten Banyuasin memiliki 11
kecamatan defenitif dengan 8 kelurahan dan 227 desa dengan ibukota Kabupaten
di Pangkalan Balai (Banyuasin dalam Angka, 2002: 8).

Terjadinya pemekaran Kabupaten Banyuasin dilakukan dengan daya guna
meningkatkan pelaksanaan pemerintahan, pemerataan pembangunan, serta
meningkatkan pelayanan masyarakat di wilayah Kabupaten Banyuasin.
Mendukung perekonomian tercapai setelah pemekaran berhasil meningkatkan
sektor pertanian, masyarakat mampu mengembangkan potensi wilayah yang dapat
digunakan menjadi pusat agribisnis karena mempunyai kawasan yang sangat luas
sehingga mampu menghasilkan produksi sebagai berikut yaitu tanaman pangan dan
bahan makanan palawija. Dari sektor perkebunan, komoditi perkebunan rakyat
meliputi, karet, kelapa, kelapa sawit, cengkeh, kopi, dan lada serta komoditi besar
meliputi Kkaret, kelapa sawit dan kelapa. Serta ada juga dari sektor perikanan dan
sektor kehutanan. Dari beberapa sektor tersebut berperan penting untuk
meningkatkan perekonomian daerah (Banyuasin dalam Angka, 2002: 114-115).

Terbentuklah Kabupaten Banyuasin di samping Kabupaten induk masih tetap
bernama Kabupaten Musi Banyuasin. Wilayah kedua kabupaten itu kembali lagi ke
wilayah eks Kewedanaan Musi Ilir dan wilayah eks Kewedanaan Banyuasin.

Penduduk Kabupaten Musi Banyuasin lebih kecil dibandingkan dengan penduduk



Kabupaten Banyuasin. Walaupun demikian penghasilan daerah kabupaten Musi
Banyuasin jauh lebih besar dikarenakan daerah ini banyak menghasilkan tambang
minyak dan gas bumi (Haris, 2008: 2).

Penelitian mengenai perkembangan kabupaten dalam suatu daerah. Pertama,
penelitian yang berjudul “Sejarah Terbentuknya Kabupaten Empat Lawang”
penelitian ini dilakukan oleh Anita Royani pada tahun 2011 penelitian ini
membahas mengenai bagaimana keadaan pemerintahan, ekonomi dan sosial
masyarakatnya. Maka dalam tulisan ini membantu penulis melihat dan mencerna
dari pembentukan suatu wilayah atau daerah.

Kedua, penelitian yang berjudul “Sejarah Terbentuknya Kabupaten Musi
Rawas Utara 1967-2013” penelitian ini dilakukan oleh Lagut pada tahun 2021
dalam skripsi ini lebih menjelaskan penelitian ini membahas mengenai bagaimana
kronologis pembentukan Kabupaten Musi Rawas Utara dengan perjuangan selama
kurun 1967-2013 banyak yang dikorbankan oleh tokoh pemekaran dan masyarakat
baik itu waktu, harta bahkan nyawa tertaruhkan pada akhir konflik pemekaran, demi
memekarkan Kabupaten Rawas atau Musi Rawa Utara (MURATARA). Maka
dalam tulisan ini membantu penulis melihat lebih jauh tentang proses pembentukan
sebuah daerah.

Ketiga, penelitian yang berjudul “Perkembangan Politik Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir Tahun 2004-2015” penelitian ini dilakukan oleh Werdo
Sujatmiko dalam skripsi ini membahas mengenai bagaimana perkembangan politik
di mulai dari digagasnya pembentukan presidium hingga pemilihan kepala daerah
untuk pertama kalinya pada tahun 2015, maka dalam tulisan ini membantu penulis
melihat lebih jauh tentang perkembangan setelah pemisahan dari dua daerah.

Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu dengan yang
akan penulis teliti. Perbedannya terletak pada objek dan aspek yang diteliti, tahun
dan lokasinya. Sedangkan persamaannya yaitu membahas tentang pemekaran suatu
daerah. Melihat fakta tersebut, maka peneliti ingin meneliti tentang bagaimana
perkembangan Kabupaten Banyuasin, yang diawali melepaskan diri dari
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2002 dan Bagaimana perkembangan Kabupaten

Banyuasin setelah menjadi kabupaten tahun 2002-2013. Oleh karena itu, kemudian



peneliti mengangkat Judul “perkembangan Kabupaten Banyuasin Tahun 2002-
2013,
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian “Perkembangan Kabupaten Banyuasin Tahun 2002-2013” adalah:
1. Mengapa Banyuasin melepaskan diri dari Kabupaten Musi Banyuasin?
2. Bagaimana proses terbentuknya Kabupaten Banyuasin?
3. Bagaimana perkembangan Kabupaten Banyuasin setelah menjadi
kabupaten Tahun 2002-2013?
1.3 Batasan Masalah
1.3.1 Skup Tematikal
Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penulisan tidak keluar dari
tema yang telah ditetapkan sebelumnya dalam penulisan mengambil tema
mengenai perkembangan Kabupaten Banyuasin Tahun 2002-2013.
1.3.2 Skup Spasial
Skup spasial dalam penelitian ini yaitu mengadakan pembatasan wilayah
yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam penulisan ini untuk
wilayahnya adalah Banyuasin, Sumatera Selatan.
1.3.3 Skup Temporal
Skup temporal yaitu yang berhubungan dengan kurun waktu atau kapan
peristiwa itu terjadi. Dalam penulisan ini yang diambil adalah kurun waktu 2002-
2013. Pembatasan waktu ini mengambil tahun terbentuknya serta mengesahkan
pemekaran Kabupaten menjadi dua daerah otonom dengan Surat Keputusan No.
14/KPTS/DPRD/1999. Rapat paripurna Dewan hingga menyetujui rencana
pembentukan Kabupaten Banyuasin dan pengesahan Surat Keputusan Nomor
131.26-255 Tahun 2002. Adapun alasan memilih tahun 2002 karena pada tahun
ini berdirinya Kabupaten Banyuasin. Kemudian batas akhirnya pada tahun 2013
atau masa jabatan kepala daerah pertama berakhir. Kemudian penulis akan
melihat perkembangan Kabupaten Banyuasin dari awal berdirinya menjadi
kabupaten pada tahun 2002 sampai tahun 2013.



1.4 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui mengapa banyuasin melepaskan diri dari Kabupaten
Musi Banyuasin.

Untuk mengetahui bagaimana proses terbentuknya Kabupaten Banyuasin.
Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Kabupaten Banyuasin setelah
menjadi kabupaten pada tahun 2002- 2013.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Memberikan informasi lebih banyak kepada pembaca dan peneliti tentang
sejarah lokal Sumatera Selatan.

Bagi pembaca yang ingin mempelajari lebih lanjut tentang topik ini dan
melakukan penelitian tambahan untuk digunakan sebagai bahan kajian dan
referensi.

Sebagai bahan masukkan sekaligus pertimbangan bagi pemerintah daerah
yang mengatur segala kebijakan yang berlaku di wilayah Kabupaten

Banyuasin.

4. Menambahkan dan melengkapi data bagi lembaga pemerintah daerah.
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